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 KUAT DUKUNG SUBGRADE JALAN BAYAT KLATEN YANG DISTABILISASI 




Tanah di Desa Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten merupakan tanah yang bersifat 
labil dimana pada musim kemarau tanah menjadi retak-retak karena susut dan pada musim 
penghujan tanah menjadi lengket dan kuat dukung rendah maka perlu adanya perbaikan kuat 
dukung tanah dengan cara stabilisasi. Berdasarkan penelitian sebelumnya Mehikawati (2010) tanah 
asli di Desa Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten penelitian tanah asli diperoleh w = 87,5%, 
Gs = 2,625%, LL = 77,25%, PL = 50,00%, PI = 27,25% dan SL = 16,026%. Perbaikan tanah 
dilakukan dengan cara stabilisasi menggunakan tras dan kapur dengan variasai penambahan tras 
0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dan kapur 5% terhadap berat sampel tanah yang bertujuan untuk 
memperbaiki sifat fisis dan sifat mekanis tanah tersebut. Pengujian yang dilakukan meliputi uji sifat 
fisis dan sifat mekanis tanah asli dan tanah campuran. Berdasarkan hasil uji sifat fisis tanah asli 
diperoleh w = 9,71%, Gs = 2,73, LL = 64,00%, PL = 24,13%, PI = 39,87% dan SL = 30,28%. 
Klasifikasi tanah asli menurut sistem AASHTO termasuk kelompok A-7-6 dan menurut sistem 
USCS termasuk kelompok CH. Hasil uji sifat fisis tanah campuran menunjukkan nilai kadar air, 
berat jenis (specific gravity), batas cair, batas susut dan indeks plastis mengalami penurunan 
sedangkan batas plastis mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah campuran tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5% 
dan kapur 5% menurut sistem AASHTO termasuk kelompok A-7-6 dan menurut sistem USCS 
termasuk kelompok CH sedangkan pada tras 10% dan kapur 5% menurut sistem AASHTO 
termasuk kelompok A-7-5 dan menurut sistem USCS juga termasuk kelompok CH. Hasil uji sifat 
mekanis dari uji Standard Proctor tanah campuran tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dan kapur 
5% terhadapa berat sampel tanah mengalami kenaikan nilai berat volume kering maksimum dan 
penurunan kadar air optimum. Nilai berat volume kering maksimum sebesar 1,45 gr/cm
3 
dan nilai 
kadar air optimum terendah sebesar 18,00% pada penambahan tras 10% dan kapur 5%. Nilai CBR 
Soaked mengalami peningkatan dari tanah asli sebesar 1% menjadi 7% pada penambahan tras 10% 
dan kapur 5%. Nilai pengembangan mengalami penurunan dari tanah asli sebesar 1,75% menjadi 
1,19% pada penambahan tras 10% dan kapur 5%. 
 
Kata kunci : CBR Soaked, kapur, sifat fisis, sifat mekanis, stabilisasi, tras. 
Land in Beluk Village, Bayat Sub-district, Klaten Regency is a unstable land where in the 
dry season the soil becomes cracked due to shrinkage and in the rainy season the soil becomes 
sticky and strong support low so there needs to be strong improvement of soil support by means of 
stabilization. Based on previous research Mehikawati (2010) original land in Beluk Village, Bayat 
District, Klaten Regency original soil research obtained w = 87,5%, Gs = 2,625%, LL = 77,25%, PL 
= 50,00%, PI = 27.25% and SL = 16.026%. The soil improvement is carried out by stabilization 
using tras and lime with variations of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 10%, and 5% lime on the weight of 
soil samples aimed at improving the physical properties and soil mechanical properties the. The 
tests include physical properties test and mechanical properties of original soil and mixed soil. 
Based on the result of the original soil physical properties test obtained w = 9,71%, Gs = 2,73, LL = 
64,00%, PL = 24,13%, PI = 39,87% and SL = 30,28%. The original soil classifications according to 
the AASHTO system include groups A-7-6 and according to the USCS system including CH 
groups. The result of soil physical characteristic test showed that water content, specific gravity, 
liquid limit, shrinkage limit and plastic index decreased while the plastic limit increased. The 
classification of trashed soil mixtures of 0%, 2.5%, 5%, 7.5% and 5% lime according to the 
AASHTO system belongs to group A-7-6 and according to USCS system including CH group while 
at 10% and 5% the AASHTO system belongs to the A-7-5 group and according to the USCS system 
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 also belongs to the CH group. The result of test of mechanical properties from Standard Proctor test 
of mixed soil mixture of 0%, 2.5%, 5%, 7,5% and 10% and lime 5% to weight of soil sample have 
increased weight value of maximum dry volume and decreasing of optimum water content. The 
maximum dry weight volume value is 1.45 gr / cm3 and the lowest optimum water content value is 
18.00% in the addition of 10% tras and 5% lime. The CBR Soaked value increased from the 
original soil by 1% to 7% in the addition of 10% tras and 5% lime. The value of development has 
decreased from the original soil by 1.75% to 1.19% in the addition of 10% tras and 5% lime. 
 
Keywords: CBR Soaked, lime, physical properties, mechanical properties, stabilization, tras. 
 
1. PENDAHULUAN  
Tanah merupakan suatu material yang terdiri dari agregat atau butiran mineral-mineral padat 
yang tidak terikat secara kimia satu sama lain dan dari bahan-bahan organik yang telah melapuk 
(yang berpartikel padat) disertai oleh zat cair dan udara yang mengisi ruang-ruang kosong diantara 
partikel padat tersebut. 
Jenis tanah memiliki sifat yang berbeda sesuai dengan keadaan geografis suatu daerah, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang tanah untuk mengetahui jenis tanah yang baik untuk digunakan 
sebagai pendukung struktur. Penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini adalah di Desa Beluk, 
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten dengan kondisi jalan yang sering mengalami kerusakan. 
Kerusakan ini dimungkinkan karena rusaknya subgrade jalan sehingga menjadi retak-retak, 
bergelombang dan berlobang. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya Mehikawati (2010) tanah asli di Desa Beluk, Kecamatan 
Bayat, Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa kondisi tanah Beluk yang bersifat labil dimana pada 
musim kemarau tanah menjadi retak-retak karena susut dan pada musim penghujan tanah menjadi 
lengket dan kuat dukungnya rendah. Penelitian di Desa Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten 
juga pernah dilakukan Kristanti (2010) dengan hasil penelitian tanah asli diperoleh w = 87,5%, Gs = 
2,625%, LL = 77,25%, PL = 50,00%, PI =27,25% dan SL = 16,026%. Berdasarkan grafik ukuran 
butiran tanah dapat diketahui bahwa persentase kerikil = 0%, pasir = 26,67%, lanau dan lempung = 
73,33%. Hasil uji Standard Proctor didapat berat isi kering 1,141 kg/cm
3
 dan kadar air optimum = 
37%. Hasil uji CBR unsoaked antara 0,561% - 2,278% dan CBR soaked antara 0,159% - 1,273%. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tanah di Desa Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten 
memiliki nilai kuat dukung yang rendah maka perlu adanya penelitian  tentang nilai kuat dukung 
tanah tersebut. 
Berdasarkan masalah diatas maka dalam penelitian ini akan dilakukan perbaikan 
kerusakan subgrade jalan di Desa Beluk, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten dengan stabilisasi 
menggunakan tras dan kapur. 
Pemakaian tras dan kapur sebagai bahan stabilisasi dikarenakan tras merupakan hasil 
erupsi gunung api yang mempunyai sifat Pozzolan, yaitu sifat yang sama dengan semen. Salah 
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 satu sifat penting dari tras adalah bila dicampur dengan kapur dan air, dapat membentuk massa 
yang padat, tidak dapat larut dalam air, dan dapat mengeras. Hasil pengerasan tras juga hampir 
bersamaan dengan hasil pengerasan dari kandungan unsur kimia dalam semen Portland. Dari 
sifat inilah tras dan kapur dapat dimanfaatkan sebagai bahan stabilisasi. Tras dan kapur juga 
termasuk bahan stabilisasi yang ekonomis karena tras merupakan bahan yang mudah diperoleh 
dan banyak tersedia di alam. 
2. METODE PENELITIAN 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik tanah yang akan diteliti meliputi 
uji kadar air, spesific grafity (Gs), batas-batas Atterberg (liquid limit, plastis limit, dan shrinkage 
limit), analisa ukuran butiran (Hydrometer dan analisa saringan), uji kandungan kimia tras di 
Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia Fakultas MIPA UGM Yogyakarta, Standard Proctor, 
dan uji CBR (California Bearing Ratio). Metode penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 
Tahap pertama yaitu melakukan studi literatur kemudian penyediaan bahan berupa sampel 
tanah dengan pengeringan dan penyaringan tanah lolos saringan No. 4 dan pengadaan bahan 
stabilisasi yaitu tras dan kapur serta pengujian unsur kimia tras (di Laboratorium UGM) dan kapur 
(dari data sekunder). Tahap kedua membuat benda uji dengan menyiapkan tanah asli dan tanah 
campuran dengan persentase penambahan tras sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dan 
persentase penambahan kapur tetap sebesar 5%  terhadap berat sampel. Melakukan uji fisis tanah 
asli dan tanah campuran, pengujian ini meliputi kadar air, berat jenis, batas-batas Atterberg, dan 
analisa ukuran butiran. Kemudian melakukan uji kepadatan tanah asli dan tanah campuran dengan 
Standard Proctor untuk mendapatkan kepadatan tanah maksimum dan kadar air optimumnya. 
Kadar air optimum tersebut digunakan untuk pembuatan sampel pengujian CBR. 
Tahap ketiga membuat benda uji tanah asli dan tanah campuran dengan persentase 
penambahan tras sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dan persentase penambahan kapur tetap 
sebesar 5%  terhadap berat sampel dengan kadar air optimum. Melakukan uji CBR Soaked tanah 
asli dan tanah campuran setelah dilakukan perndaman selama 4 hari (96 jam). Tahap terakhir yaitu 
menganalisa dan membuat pembahasan dari hasil pengujian yang telah didapatkan dari tahap 
pertama, tahap kedua dan tahap ketiga. Dari tahap ini dibuat kesimpulan akan hasil yang didapat 
serta memberikan saran jika diperlukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Pendahuluan 










1 Tanah Lempung Al2O3 12, 3417 
2 Tanah Lempung CaO 2, 3014 
3 Tanah Lempung Fe2O3 6, 7264 
4 Tanah Lempung MgO 1, 4253 
5 Tanah Lempung SiO2 33, 2803 
 






1 Tras Al2O3 14,1158 
2 Tras CaO 2,2184 
3 Tras Fe2O3 7,4894 
4 Tras MgO 0,9044 
5 Tras SiO2 41,2072 
6 Tras H2O 2,0448 
7 Tras HD 28,6271 
 
Berdasarkan penelitian Wiqoyah (2006), unsur kimia yang terkandung didalam kapur dapat 
dilihat pada Tabel V.3.  
Tabel V.3. Unsur Kimia Kapur (Wiqoyah, 2006) 
No Unsur Kimia Hasil Pengukuran 
(%) 
1 SiO2 0,00 
2 Al2O3 0,00 
3 Fe2O3 0,33 
4 CaO 68,07 
5 MgO 0,29 
6 Na2O 0,09 
7 K2O 0,02 
8 MnO 0,02 
9 TiO2 0,07 
10 P2O5 0,12 
11 H2O 1,07 
12 HD 28,91 
 
3.2 Uji Kadar Air dan Specific Gravity Tras 




3.3 Uji Kadar Air dan Specific Gravity Kapur 
Pengujian kadar air kapur didapatkan 9,41% dan pengujian specific gravity kapur 
didapatkan 2,49. 
3.4 Uji Fisis Tanah Asli 
Hasil pengujian fisis tanah asli dapat dilihat pada Tabel V.4. 
























9,71 2,73 64,00 24,13 30,28 39,87 86,50 A-7-6 CH 
Berdasarkan uji fisis tanah asli didapatkan nilai kadar air 9,71%, specific gravity 2,73, batas 
cair 64,00%, batas plastis 24,13%, batas susut 30,28%, indeks plastis 39,87% dan lolos 
saringan No. 200 sebesar 86,50%. Berdasarkan dari specific gravity dan indeks plastisnya, 
tanah di desa Beluk kecamatan Bayat kabupaten Klaten merupakan tanah lempung an-organik 
dengan plastisitas tinggi yang bersifat kohesif. 
3.5 Uji Fisis Tanah Campuran dengan Penambahan Tras dan Kapur 
Hasil uji tanah yang telah distabilisasi dengan tras dan kapur dapat dilihat pada Tabel V.5. 
Tabel V.5. Hasul Uji Sifat Fisis Tanah Campuran  
% 
Penambahan  Specific  Kadar Batas  Batas  Batas Indeks Lolos Kel. Klasifikasi 
Tras Kapur 
gravity Air Cair Plastis Susut Plastis saringan Indeks 
AASHTO USCS 
  (%) (%) (%) (%) (%) 
No. 200 
(%) (GI) 
0 5 2,72 9,63 62,50 25,79 29,15 36,71 84,00 33,74 A-7-6 CH 
2,5 5 2,70 9,61 61,50 26,78 27,11 34,72 82,00 31,01 A-7-6 CH 
5 5 2,69 9,43 60,50 28,64 25,18 31,86 80,00 27,82 A-7-6 CH 
7,5 5 2,69 9,36 59,00 29,80 22,32 29,20 79,00 25,27 A-7-6 CH 
10 5 2,68 9,27 59,00 30,12 21,43 28,88 77,00 24,10 A-7-5 CH 
Pada tanah asli uji kadar air didapatkan nilai sebesar 9,71% dan cenderung mengalami 
penurunan seiring dengan persentase penambahan tras dan kapur. Pengujian kadar air tanah 
dilakukan dengan kondisi tanah kering udara tanpa dilakukan pemeraman. Hasil tertinggi 
kadar air yaitu dengan penambahan tras 0% dan kapur 5% dari berat sampel. Hasil terendah 
kadar air yaitu dengan penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel. Hal tersebut 
dikarenakan karena tras dan kapur memiliki sifat mengikat air dalam waktu yang cepat. 
Pada uji specific gravity tanah asli didapatkan niai 2,73. Seiring dengan bertambahnya 
persentase tras dan kapur, specific gravity pada tanah tersebut cenderung mengalami 
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 penurunan. Hasil tertinggi nilai specific gravity yaitu pada penambahan tras 0% dan kapur 5% 
dari berat sampel. Hasil terendah specific gravity yaitu pada penambahan tras 10% dan kapur 
5% dari berat sampel. Hal ini disebabkan karena tercampurnya 3 bahan dengan specific gravity 
yang berbeda yaitu tanah lempung dengan ditambah tras dan kapur. Nilai spesific gravity tanah 
asli adalah 2,73, nilai specific gravity tras 2,67 dan nilai specific gravity kapur 2,49. Dari 
ketiga campuran tersebut memiliki nilai nilai specific gravity yang berbeda dan kapur memiliki 
nilai specific gravity paling kecil sehingga penurunan specific gravity bisa terjadi. 
Hasil pengujian batas cair diperoleh penurunan seiring dengan penambahan tras dan kapur. 
Nilai batas cair terendah terjadi pada persentase penambahan tras 7,5% dan 10% dan kapur 5% 
dari berat sampel yaitu didapatkan nilai sebesar 59,00%. Penurunan ini terjadi karena 
penambahan tras dan kapur menyebabkan terjadinya proses tarik menarik antar partikel tanah 
dan terjadi proses sementasi yaitu penggumpalan pada partikel tanah, tras dan kapur sehingga 
butiran-butiran tanah menjadi besar dan menyebabkan kohesi turun sehingga batas cair 
mengalami penurunan. 
Hasil pengujian batas plastis (PL) tanah asli sebesar 24,13%. Setelah dilakukan 
penambahan campuran tras dan kapur nilai batas plastis mengalami kenaikan. Nilai batas 
plastis terbesar terjadi pada persentase penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel 
yaitu didapatkan nilai sebesar 30,12%. Kenaikan ini dikarenakan pada saat penambahan tras 
dan kapur maka terjadi proses tarik menarik antar partikel butiran-butiran tras, kapur dan tanah 
asli dan terjadi proses sementasi yaitu penggumpalan pada partikel tanah sehingga butiran-
butiran tanah membesar yang  mengakibatkan nilai kohesi turun dan menyebabkan nilai batas 
plastis menjadi naik. 
Hasil pengujian batas susut (SL) tanah asli sebesar 30,28%. Setelah dilkakukan 
penambahan campuran tras dan kapur nilai batas susut mengalami penurunan. Nilai batas susut 
terendah terjadi pada persentase penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu 
didapatkan nilai sebesar 21,43%. Penurunan ini terjadi karena butiran tanah membesar 
sehingga memperkecil luas permukaan spesifik, maka menyebabkan nilai batas susut terjadi 
penurunan. 
Selisih antara batas cair (LL) dengan batas plastis (PL) dari pengujian Atterberg Limits 
didapatkan nilai indeks plastis (PI). Nilai PI tanah asli didapatkan sebesar 39,87%. 
Penambahan persentase tras dan kapur menurunkan nilai batas cair (LL) dan menaikkan nilai 
nilai batas plastis (PL), maka nilai indeks plastisnya (PI) mengalami penurunan. Penurunan ini 
juga disebabkan karena butiran tanah yang membesar akibat terjadinya proses sementasi 
sehingga kohesi mengalami penurunan. Nilai tertinggi indeks plastis (PI) terdapat pada 
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 penambahan persentase tras 0% dan kapur 5% dari berat sampel sebesar 36,71%, sedangkan 
nilai terendah indeks plastis (PI) terdapat pada penambahan persentase tras 10% dan kapur 5% 
dari berat sampel sebesar 28,88%. Dilihat dari tabel indeks plastisitas berdasarkan keadaan 
tersebut menyatakan bahwa nilai PI > 17 maka tanah tersebut tergolong ke dalam tanah 
lempung kohesif dengan plastisitas tinggi. 
Berdasarkan hasil yang didapat dari uji gradasi menunjukkan bahwa penambahan tras dan 
kapur menyebabkan perubahan komposisi persen lolos saringan. Hasil uji gradasi pada tanah 
asli yang lolos saringan No. 200 sebesar 86,50% dan pada setiap penambahan persentase tras 
dan kapur maka nilai mengalami penurunan. Penurunan tersebut bisa terjadi dikarenakan 
penambahan tras dan kapur membuat ukuran butiran menjadi lebih besar. 
Nilai kelompok indeks (GI) dipengaruhi oleh batas cair (LL), indeks plastis (PI) dan persen 
butiran lolos saringan No. 200 (0,075 mm). Berdasarkan nilai hasil uji tersebut dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan tanah asli dan tanah campuran dengan metode AASHTO 
dan USCS. Klasifikasi tanah campuran tras 0%, 2,5%, 5% dan 7,5% dan kapur 5% dari berat 
sampel tanah menurut AAHSTO menunjukkan bahwa tanah ini termasuk kelompok A-7-6 
sedangkan klasifikasi tanah pada pencampuran tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel 
menurut AAHSTO menunjukkan bahwa tanah ini termasuk kelompok A-7-5. Klasifikasi 
menurut USCS, tanah campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan kapur 5% dari berat 
sampel tanah termasuk dalam kelompok CH yang berarti tanah lempung tak organik dengan 
plastisitas tinggi. 
Meskipun terjadi penurunan lolos saring 200 semua, tetapi tanah tersebut masih tergolong 
tanah lempung anorganik yang bersifat buruk atau tidak baik digunakan untuk lapis pondasi 
perkerasan jalan dan bangunan. 
3.6 Uji Sifat Mekanis 
3.6.1 Uji Pemadatan (Standard Proctor) 
Pengujian pemadatan Standard Proctor mempunyai tujuan untuk mendapatkan nilai berat 
isi kering maksimum dan nilai kadar air optimum yang akan digunakan untuk menentukan 
penambahan air pada uji CBR.  
Hasil uji Standard Proctor pada tanah asli dan tanah campuran lolos saringan No. 4 dapat 







Tabel. V.8. Hasil Uji Standard Proctor pada Tanah Asli dan Tanah Campuran Lolos Saringan           
   No. 4    





1 Tanah Asli 22,00 1,30 
2 Tanah Asli + Tras 0% + Kapur 5% 21,50 1,33 
3 Tanah Asli + Tras 2,5% + Kapur 5% 21,00 1,36 
4 Tanah Asli + Tras 5% + Kapur 5% 21,00 1,39 
5 Tanah Asli + Tras 7,5% + Kapur 5% 19,50 1,40 
6 Tanah Asli + Tras 10% + Kapur 5% 18,00 1,45 
Berdasarkan Tabel V.8. menunjukkan bahwa dengan penambahan tras dan kapur 
menyebabkan nilai berat volume kering maksimum mengalami kenaikan. Kenaikan nilai berat 
volume kering maksimum ini menyebabkan nilai kadar air optimum turun, hal ini disebabkan 
berkurangnya pori-pori pada tanah. Penurunan kadar air optimum ini juga disebabkan adanya 
proses sementasi yaitu penggumpalan pada partikel-partikel tanah, maka semakin besar 
persentase penambahan tras dan kapur, kadar air optimum semakin menurun. 
3.6.2 Uji CBR (California Bearing Ratio) 
Pengujian CBR di Laboratorium pada penelitian ini dilakukan CBR Soaked (rendaman). 
Pengujian CBR Soaked dilakukan pada tanah asli dan tanah campuran. Hasil pengujian CBR 
Soaked untuk tanah asli dan tanah campuran dapat dilihat pada Tabel V.9. 
Tabel V.9. Hasil Uji CBR Soaked (rendaman) pada Tanah Lolos Saringan No. 4. 
No Sampel Tanah 
CBR 
(%) 
1 Tanah Asli 1 
2 Tanah Asli + Tras 0% + Kapur 5% 3 
3 Tanah Asli + Tras 2,5% + Kapur 5% 4 
4 Tanah Asli + Tras 5% +  Kapur 5% 5 
5 Tanah Asli + Tras 7,5% + Kapur 5% 6 
6 Tanah Asli + Tras 10% + Kapur 5% 7 
Hubungan antara penambahn tras dan 5% kapur dengan nilai CBR Soaked dapat dilihat 
pada Gambar V.11. 
 
Gambar V.11. Hubungan Nilai CBR Soaked dengan Persentase Penambahan  

























Persentase Campuran Tras (%) 
5% Kapur
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 Berdasarkan Tabel V.9. dan Gambar V.11. menunjukkan bahwa seiring penambahan 
persentase tras dan kapur nilai CBR Soaked mengalami peningkatan. Uji CBR tanah asli di 
dapatkan nilai sebesar 1% dan nilai CBR tertinggi terjadi pada persentase penambahan tras 
10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu didapatkan nilai sebesar 7%.   
Nilai kuat dukung tanah diantaranya dipengaruhi oleh kualitas bahan, kepadatan yang 
tergantung pada nilai berat isi kering maksimum dan kadar airnya. Kualitas bahan 
berhubungan dengan kekasaran dan kekuatan bahan. Nilai berat volume kering maksimum ini 
mengalami peningkatan yang menyebabkan nilai kadar air optimum turun, hal ini disebabkan 
berkurangnya pori-pori pada tanah. Kenaikan nilai berat volume kering maksimum dan 
penurunan kadar air optimum ini juga disebabkan adanya proses sementasi yaitu 
penggumpalan pada partikel-partikel tanah sehingga butiran-butiran tanah membesar dan 
menjadi padat. Penambahan tras dan kapur menghasilkan nilai CBR Soaked yang semakin 
besar maka penambahan tras dan kapur dapat berfungsi memperbaiki nilai kuat dukung tanah. 
3.6.3 Nilai Pengembangan 
Pengembangan pada tanah lempung dipengaruhi oleh nilai indeks plastisitas (PI) dan 
gradasi butiran. Semakin kecil nilai PI dan gradasi butiran, maka semakin kecil nilai 
pengembangannya. Hasil uji pengembangan dapat dilihat pada Tabel V.10. Hubungan antara 
nilai pengembangan dengan persentase penambahan tras dan 5% kapur dapat dilihat pada 
Gambar V.12.  













1 0 0 116,43 118,47 2,04 1,75 
2 0 5 116,43 118,37 1,94 1,67 
3 2,5 5 116,43 118,25 1,82 1,56 
4 5 5 116,43 118,13 1,7 1,46 
5 7,5 5 116,43 118 1,57 1,35 





Gambar V.12. Hubungan Nilai Pengembangan dengan Persentase Tras dan  5% Kapur 
 
Berdasarkan Tabel V.10. dan Gambar V.12. menunjukkan bahwa penambahan tras 0%, 2,5%, 
5%, 7,5%, 10% dan kapur 5% dari berat sampel membuat nilai pengembangan tanah campuran 
semakin menurun. Penurunan ini terjadi karena nilai indeks palstis (PI) semakin turun, nilai berat 
volume tanah kering maksimum yang semakin naik dan nilai CBR Soaked yang semakin naik. 
Hubungan antara nilai pengembangan dengan berat volume kering maksimum dapat dilihat pada 
Gambar V.13. 
 
 Gambar V.13. Hubungan antara Nilai Pengembangan dengan Berat Volume  Kering  
      Maksimum 
    
Dari Gambar V.13 menunjukkan bahwa semakin besar nilai berat volume kering maksimum 
maka semakin kecil nilai pengembangan pada tanah. Tanah dengan pengembangan bebas 100% 
dapat merusak bangunan ketika tanah menjadi basah dan tanah dengan nilai bebas kurang dari 50% 
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 4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tanah asli dan tanah campuran yang distabilisasi 
menggunakan tras dan kapur, tanah yang diambil dari desa Beluk, kecamatan Bayat, kabupaten 
Klaten yang telah diteliti di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil uji fisis tanah asli menunjukkan bahwa tanah desa Beluk, kecamatan Bayat, kabupaten 
Klaten termasuk dalam tanah lempung an-organik dengan plastisitas tinggi yang bersifat 
kohesif dengan nilai PI sebesar 39,87%. Klasifikasi tanah menurut AAHSTO menunjukkan 
bahwa tanah ini termasuk kelompok A-7-6 yang berarti tanah lempung bersifat buruk dan tidak 
baik digunakan sebagai lapisan pondasi perkerasan jalan dan bangunan. Klasifikasi tanah 
menurut USCS menunjukkan bahwa tanah ini termasuk dalam kelompok CH yang berarti tanah 
lempung tak organik dengan plastisitas tinggi. 
2. Hasil uji fisis tanah campuran menunjukkan bahwa nilai specific gravity, kadar air, batas cair, 
indeks plastis, batas susut dan lolos saringan No. 200 mengalami penurunan seiring dengan 
penambahan tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan kapur 5% dari berat sampel. Nilai batas 
plastis mengalami peningkatan. Klasifikasi tanah campuran tras 0%, 2,5%, 5% dan 7,5% dan 
kapur 5% dari berat sampel tanah menurut AAHSTO menunjukkan bahwa tanah ini termasuk 
kelompok A-7-6 sedangkan klasifikasi tanah pada pencampuran tras 10% dan kapur 5% dari 
berat sampel menurut AAHSTO menunjukkan bahwa tanah ini termasuk kelompok A-7-5. 
Klasifikasi menurut USCS, tanah campuran 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan kapur 5% dari 
berat sampel tanah termasuk dalam kelompok CH yang berarti tanah lempung tak organik 
dengan plastisitas tinggi. 
3. Hasil uji pemadatan tanah meggunakan Standard Proctor dengan metode A pada ASM D698 
pada tanah asli maupun tanah campuran dengan persentase penambahan tras 0%, 2,5%, 5%, 
7,5%, dan 10% dan kapur 5% dari berat sampel tanah dengan pemeraman 24 jam menunjukkan 
bahwa berat volume kering maksimum mengalami peningkatan dan kadar air optimum 
mengalami penurunan. Nilai berat volume kering maksimum tertinggi pada persentase 
penambahan tras 10% dan kapur 5% yaitu sebesar 1,45 gr/cm
3
. Nilai kadar air optimum 
terendah pada penambahan tras 10% dan kapur 5% yaitu sebesar 18%. Nilai CBR Soaked 
mengalami peningkatan seiring dengan penambahan persentase tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 
10% dan kapur 5% dari berat sampel tanah. Nilai CBR Soaked tertinggi pada persentase 
penambahan tras 10% dan kapur 5% yaitu sebesar 7%. Nilai pengembangan mengalami 
penurunan seiring dengan penambahan persentase tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan 
11 
 kapur 5% dari berat sampel tanah. Nilai pengembangan terendah pada penambahan tras 10% 
dan kapur 5% yaitu sebesar 1,19%. 
4.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammdiyah 
Surakarta, maka ada beberapa saran untuk memperlancar penelitian selanjutnya, antara lain : 
1. Dalam pengujian apapun, hendaknya semua sampel harus dalam kondisi kering udara. 
2. Dalam pengujian sebaiknya membuat 2 sampel atau lebih untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat. 
3. Sebaiknya dalam penelitian di Laboratorium harus lebih teliti dalam penimbangan sampel dan 
pembacaan hasil setiap pegujian. 
4. Perlu dilakukan perbaikan dan perawatan untuk alat-alat yang ada di Laboratorium agar 
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